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ABSTRACT 

The Aloe Vera plant is a traditional plant that is known to be used as a medicinal ingredient to treat 

various diseases because it contains useful substances such as saponins, tannins, alkaloids, 

flavonoids and anthraquinones which are the result of secondary metabolites that work as 

antibacterials. The aim of this research was to determine the antibacterial activity of aloe vera (Aloe 

vera) extract solid shampoo against Staphylococcus aureus bacteria by measuring the diameter of 

the inhibition zone. This type of research is laboratory experimental research where antibacterial 

activity is tested using the well method. The concentration used was 8%, 11% concentration, and 

negative control. The average zone of inhibition obtained from the negative control, 8% 

concentration, and 11% concentration for Staphylococcus aureus bacteria was 23.6 mm, 28.6 mm, 

and 33.3 mm. Mann-Whitney test analysis showed that the negative control was significantly 

different from a concentration of 8% w/v and a concentration of 11% w/v with a test result value of 

<0.05 or significant with a value of 0.046 mm. The test results for a concentration of 8% w/v are 

significantly different from a concentration of 11% w/v because the result value is <0.05 or 

significant with a value of 0.043 mm. Based on the results of the research conducted, it was 

concluded that the solid shampoo preparation of Aloe Vera extract had antibacterial activity against 

the growth of Staphylococcus aureus with a negative control, 8% concentration, and 11% 

concentration which was bactericidal. This shows that the greater the concentration created, the 

greater the zone of inhibition produced. 
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ABSTRAK 

Tanaman Lidah buaya termasuk tanaman tradisional yang dikenal dapat digunakan sebagai bahan 

obat dalam mengatasi berbagai penyakit karena mengandung zat yang bermanfaat seperti saponin, 

tanin, alkaloid, flavonoid, dan antrakuinon yang merupakan hasil dari metabolit sekunder yang 

bekerja sebagai antibakteri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan 

sampo padat ekstrak Lidah buaya (Aloe vera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus melalui 

pengukuran diameter zona hambat. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium 

aktivitas antibakteri diuji dengan metode sumuran. Konsentrasi yang digunakan yaitu 8%, 

konsentrasi 11%, dan kontrol negatif. Rata-rata zona hambat yang diperoleh dari kontrol negatif, 

konsentrai 8%, dan konsentrasi 11% untuk bakteri Staphylococcus aureus yaitu 23,6 mm, 28,6 mm, 

dam 33,3 mm. Analisis uji Mann-Whitney test menunjukkan bahwa kontrol negatif  berbeda nyata 

dengan konsentrasi 8% b/v dan konsentrasi 11%b/v dengan nilai hasil uji < 0,05 atau signifikan 

dengan nilai sebesar 0,046 mm. Untuk hasil uji konsentrasi 8% b/v berbeda nyata dengan konsentrasi 

11% b/v karena nilai hasil < 0,05 atau signifikan dengan nilai 0,043 mm. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa sediaan sampo padat ekstrak Lidah buaya (Aloe vera) 

memiliki Aktivitas Antibakteri Terhadap Pertumbuahan Staphylococcus aureus dengan kontrol 

negatif, konsentrasi 8%, dan konsentrasi 11% yang bersifat bakterisida.  

Kata Kunci : Ekstrak Lidah Buaya, Sampo Padat, Antibakteri, Staphylococcus aureus  
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PENDAHULUAN 

 Indonersia merrurpakan nergara yang kaya akan Surmberr Daya Alam (SDA), terrmasurk SDA 

herwan dan turmburhan. Indonersia mermiliki iklim tropis dan banyak lahan perrtanian yang bagurs 

digurnakan urnturk berrcocok tanam karerna dilerwati olerh garis khaturlistiwa. Salah satur tanaman yang 

mermiliki banyak manfaat adalah Lidah buraya. Tanaman Lidah buraya terrmasurk tanaman tradisional 

yang dikernal dapat digurnakan serbagai bahan obat dalam merngatasi berrbagai pernyakit karerna 

merngandurng zat yang berrmanfaat urnturk kerserhatan terrurtama karerna adanya kandurngan sernyawa 

fitokimia yang berrsifat antibakterri serperrti saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, dan antrakurinon yang 

merrurpakan hasil dari mertabolit serkurnderr yang berkerrja serbagai antibakterri. Kandurngan sernyawa 

fitokimia yang berrsifat antibakterri terrserburt mermperrlihatkan erkstrak Aloer verra dapat dipakai dalam 

pernghambatan turmburhnya bakterri. 

Mernurrurt pernerlitian (Yansern and Hurmaira 2022) erkstrak Lidah buraya dikernal serbagai 

tanaman yang terrburkti erferktif mernghambat perrturmburhan bakterri serperrti Staphylococcurs aurrerurs, 

Pserurdomonas aerrurginosa, dan jamurr Asperrgillurs flavurs kertika di formurlasikan dalam bernturk 

serdiaan saburn cair perncurci tangan. Erkstrak Lidah buraya jurga mermiliki sifat antimikroba yang lerbih 

kurat daripada agern organik buratan saburn komerrsial (Tyowura dkk., 2019).  

Mernurrurt pernerlitian (Wijaya dan Masfurfaturn, 2022) tanaman Lidah buraya dapat diguranakan 

serbagai obat urnturk anerka pernyakit, urnturk pernyurburr ramburt, pernyermburhan lurka, dan perrawatan kurlit. 

Tanaman ini dapat dikermbangkan manfaatnya serbagai bahan bakur dalam indurstri farmasi dan 

kosmertik. Tanaman Lidah buraya mermiliki banyak manfaat salah saturnya dapat dimanfaatkan dalam 

permburatan sampo urnturk mermberrsihkan kurlit kerpala, merlermbabkan kurlit, mernghitamkan ramburt, 

dan mernghindari kerrontokan ramburt. (Marhaerni 2020).  

Sampo merrurpakan kosmertik permberrsih ramburt, baik urnturk ramburt dan kurlit kerpala, ramburt 

kerring, ramburt berrminyak sampai kerlainan-kerlainan ramburt maurpurn kurlit kerpala (Rosalina 2023). 

Sampo mermiliki bernturk yang berrmacam-macam serperrti serrburk, krim, sampo cair, hingga sampo 

padat. Sampo padat adalah adalah sampo yang terrserdia dalam bernturk padat serperrti halnya saburn 

padat, pada dasarnya, sampo ini merrurpakan verrsi padat dari sampo cair. Sampo padat sangat ramah 

lingkurngan karerna tidak mermerrlurkan botol plastik serperrti sampo cair. Produrk-produrk sampo padat 

mernggurnakan bahan alami, serperrti Lidah buraya, minyak kerlapa, dan burah-burahan serhingga 

cernderrurng aman urnturk digurnakan (Kurmar Shurkla ert al. 2022).  

Mernurrurt pernerlitian (I Mader Hary Purrnawan 2023) salah satur spersiers bakterri permicur 

kertomber, yaitur Staphylococcurs aurrerurs. Bakterri terrserburt terrgolong ker dalam bakterri grampositif. 

Serlain serbagai pernyerbab kertomber, Staphylococcurs aurrerurs dapat purla mernyerbabkan sinursitis, inferksi 

kurlit, serrta kerracurnan makanan. Mernurrurt (Rahardjo, Koerndhori, and Sertiawati 2017) bakterri 

Staphylococcurs aurrerurs serring ditermurkan serbagai kurman flora normal pada manursia. Bakterri ini 

dapat mernjadi pernyerbab inferksi baik pada manursia maurpurn pada herwan.  

Berrdasarkan latar berlakang masalah terrserburt pernerliti terrtarik urnturk merngertahuri aktivias 

antibakterri serdiaan sampo padat erkstrak Lidah buraya terrhadap bakterri Staphylococcurs aurrerurs 

serbagai alterrnatif dalam merningkatkan permanfaatan tanaman Lidah buraya (Aloer verra) urnturk 

merngatasi kertomber pada kurlit ramburt. 

METODE PENELITIAN 

Desain, Tempat dan Waktu 

 Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian erksperrimerntal laboratoriurm urnturk merngertahuri 

aktivitas antibakterri serdiaan sampo padat dari erkstrak Lidah buraya (Aloer verra) terrhadap bakterri 

Staphylococcurs aurrerurs merlaluri perngurkurran zona hambat.  Samperl yang digurnakan dalam pernerlitian 

ini adalah tanaman Lidah buraya yang diperrolerh dari Dersa Balang, Kerlurrahan Bontokadatto, 

Kercamatan Pol-Serl, Kaburpatern Takalar. Bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Poltekkes Makassar. Penelitiaan ini telah dilakukan di 

laboratorium mikrobiologi farmasi di jurusan farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar. Dengan 

waktu pelaksaan yaitu pada April – Juni 2024. 

Bahan dan alat  

 Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah Aurtoklaf, Burnsern, Batang pengaduk, 

Cawan pertri, Erlenmeyer, Hot Plate Inkurbator, Ocer burlat, Paperr disk, Jangka sorong, Swab sterril, 

dan Taburng reraksi. 



 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serdiaan sampo padat erkstrak Lidah 

buraya, Media Nutrient Agar (NA), media Mueller Hinton Agar (MHA), Natriurm klorida (NaCl), 

aquraderst dan Sampel bakteri uji biakan murni bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Langkah – langkah Penelitian 

 Pertama – tama pembuatan Media Nutrient Agar (NA) ditimbang serbanyak 2 

gram merdia dimasurkkan kerdalam errlernmeryerr, kermurdian ditambahkan 100 ml aquraderst dan 

dipanaskan di hot plate sambil diaduk hingga mendidih, kemudian tutup dengan aluminium foil. 

Merdia yang terlah berrisi Nurtriernt Agar (NA) disterilkan mernggurnakan aurtoklaf pada surhur 121C 

serlama 15 mernit. Kemudian larutan NA dituang ke dalam cawan petri, didiamkan hingga memadat. 

Selanjutnya pembuatan Media Mueller Hinton Agar ( MHA), 3,4 gram MHA ke erlenmeyer dan 

dilarurtkan dengan 100 ml aquraderst, kemudian di didihkan diatas hot plate dan dihomogenkan hingga 

bening. Selanjutnya dimasukkan kedalam autoklaf untuk disterilkan pada suhu 121C selama 15 

menit., kemudianr turangkan MHA ker cawan pertri hingga memadat. Selanjutnya diambil 1 ose bakteri 

Staphylococcus aureus diulaskan membentuk pola zigzag pada permukaan medium Nutrien Agar 

dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37oC dalam Inkubator.  Bakteri Staphylococcus aureus 

disuspensikan 10 ml ke dalam NaCl dalam tabung reaksi steril dengan kekeruhan diatur sesuai 

standar kekeruhan 0,5 Mc Farland ( sesuai dengan 3 x 108 CFU/mL). Setelah itu dilakukan uji 

aktivitas antibakteri pada sediaan sampo padat ekstrak Lidah buaya (Aloe vera). Media media 

Muller-Hinton  Agar (MHA) yang telah disterilkan dan memadat kemudian di ulas surspernsi bakterri 

derngan mertoder sprerad plater ataur mertoder serbar yang dilakurkan derngan merngolerskan surspernsi 

bakterri yang serberlurmnya terlah diburat dalam merdia cair kerdalam merdia MHA hingga merrata 

mernggurnakan cottomburd sterril sampai suspensi bakteri mengering berdifusi sempurna. Setelah 

Diambil 1 serdiaan sampo padat kermurdian dilarurtkan derngan air sterril (aquraderst) mernggurnakan spoit 

serbanyak 0,5 ml. Mertoder yang digurnakan yaitur mertoder surmurran kombinasi derngan paperr disk 

digurnakan urnturk merngertahuri aktivitas antimikoba tanaman. Mertoder surmurran pada merdia MHA 

mernggurnakan bor gaburs kermurdian masurkkan samperl serdiaan sampo padat yang terlah dilarurtkan 

derngan konserntrasi 8% dan koserntrasi 11%. Urnturk kontrol nergatif mernggurnakan basis serdiaan 

sampo padat yang tidak berrisikan erkstrak Lidah buraya. Merdia kermurdian di inkurbasi dalam inkurbator 

pada surhur 37C serlama 24 jam. Serterlah itur, diamati apakah terrdapat zona hambat yang terrbernturk 

diserkitar surmurran. Jika terrdapat zona hambat maka dilakurkan perngurkurran diamerterr daerrah 

hambatan mernggurnakan jangka sorong. 

 

Pengolahan dan Analisa Data 

 Data yang diperoleh dari hasil uji aktivitas antibakteri melaui pengukuran diameter zona 

hambat akan dianalisis secara statistik menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). 

 

HASIL 

Tabel 1. Aktivitas Antibakterri Serdian Sampo Padat Erkstrak Lidah Buraya (Aloer verra) Terrhadap 

perrturmburhan Staphylococcurs aurrerurs 1×24 Jam 

Bakteri Uji 

Diameter Zona Hambat 

Replikasi Kontrol Negatif 
Konsentrasi 

(8%) 

Konsentrasi 

(11%) 

Staphylococcus 

aureus 

1 23 28 32 

2 26 30 36 

3 22 28 32 

Rata-rata 23,6 28,6 33,3 

Sumber data primer, 2024 



Tabel 2. Aktivitas Antibakterri Serdian Sampo Padat Erkstrak Lidah Buraya (Aloer verra) Terrhadap 

perrturmburhan Staphylococcurs aurrerurs 2×24 Jam 

Bakteri Uji 

Diameter Zona Hambat 

Replikasi Kontrol Negatif 
Konsentrasi 

(8%) 

Konsentrasi 

(11%) 

Staphylococcus 

aureus 

1 23 28 32 

2 26 30 36 

3 22 28 32 

Rata-rata 23,6 28,6 33,3 

Sumber data primer, 2024 

Tabel 3. Analisis Statistical Program for Social Scie rncer (SPSS) Serdiaan Sampo Padat Erkstrak Lidah 

Buraya (Aloe verra) Terrhadap Perrtu rmburhan Staphylococcurs aurrerurs 1×24 Jam dan 2×24 Jam 

Sampel Konsentrasi N 

Zona Hambat Pertumbuhan Sampel 

Mean Std.dev Median Min. Max. 

Staphylococcurs 

aurrerurs 

Kontrol 

Negatif 

3 23,67 2,082 23,00 22 26 

8%b/v 3 28,67 1,155 28,00 28 30 

11%b/v 3 33,33 2,309 32,00 32 36 

Sumber data primer, 2024 

PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk Mernernturkan Daya Hambat Antibakte rri Serdiaan Sampo Padat 

E rkstrak Lidah Bu raya (Aloer verra) Terrhadap Perrturmburhan Bakterri Staphylococcurs aurrerurs. Samperl 

yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah tanaman Lidah bu raya yang diperrolerh dari Dersa Balang, 

Kerlurrahan Bontokadatto, Ke rcamatan Pol-Serl, Kaburpatern Takalar. Berrdasarkan pernerlitian (Kibrert ert 

al.,2018) Lidah buraya dikertahuri merngandu rng antrakurinon yang serberlurmnya terlah terrburkti mermiliki 

aktivitas antimikroba. Antraku rinon berkerrja derngan cara mernghambat sintersis proterin serhingga 

bakterri terrserburt tidak dapat turmburh dalam merdia yang terrdapat erkstrak Lidah bu raya. Serlain itur, 

Lidah bu raya jurga merngandurng saponin yang berkerrja serbagai antibakterri derngan merngganggu r 

stabilitas mermbran serl bakterri serhingga mernyerbabkan serl bakterri lisis (Derwi and Marniza 2019). 

Berrdasarkan pernerlitian (Balou rriri dkk.,2016) Pe rngurjian antibakterri derngan mertoder 

surmurran digu rnakan u rnturk merngertahuri aktivitas antimikoba tanaman. Pe rrmurkaan merdia agar 

diinu rkolasi derngan mernyerbarkan volurmer inokurlurm mikroba ker serlurrurh perrmurkaan agar. Kermurdian, 

lurbang derngan diamerterr 6 hingga 8 mm dibu rat sercara aserptik derngan pernggerrerk sterril. Antimikroba 

ataur larurtan erkstrak derngan koserntrasi yang diinginkan be rrkisar 20-100 μLdimasurkkan ker dalam 

lurbang surmurran. Kermurdian, cawan pertri berrisi agar diinku rbasi terrganturng pada mikroorganismer urji 



dalam kondisi yang se rsurai. Agern antimikroba be rrdifursi dalam me rdia agar dan me rnghambat 

perrturmburhan strain mikroba u rji (Hasanah 2023). Pada pernerlitian ini u rji jurga ditambahkan paperr disk 

serbagai alterrnativer urntu rk mermurdahkan mermasurkkan serdiaan kerdalam surmurran. Hal ini agar serdiaan 

sampo tidak mernyerbar ker perrmurkaan merdia MHA. 

Serdiaan sampo padat e rkstrak Lidah bu raya diburat dalam konserntrasi 8%b/v, konse rntrasi 

11%b/v, dan basis se rdiaan sampo serbagai kontrol ne rgatif. Basis se rdiaan sampo digu rnakan serbagai 

permbanding urnturk merngertahuri zona daya hambat se rberlurm ditambahkan e rkstrak Lidah bu raya. 

Hasil urji mikrobiologi didapat derngan merngurkurr diamerterr zona hambat ataur daerrah berning 

di serkitar su rmurran. Diamerterr zona hambat yang terrbernturk diu rkurr mernggurnakan jangka sorong. 

Fraksi yang me rmiliki zona hambat paling be rsar adalah yang paling aktif dalam me rnghambat 

perrturmburhan bakterri Staphylococcurs aurrerurs. Hasil perngurjian Aktivitas Antibakte rri Serdiaan Sampo 

Padat Erkstrak Lidah Bu raya (Aloer verra) Terrhadap Perrturmburhan Bakterri Stapylococcurs aurrerurs 

serterlah di inkurbasi serlama 1×24 jam pada su rhur 37C diperrolerh diamerterr zona hambat rata-rata urnturk 

kontrol nergatif serbersar 23,6 mm, konse rntrasi 8%b/v se rbersar 28,6 mm, dan konse rntrasi 11% serbersar 

33,3%. Hasil perngurjian 2×24 jam u rnturk kontrol nergatif, konserntrasi 8%b/v, dan konse rntrasi 11%b/v 

tertap mermiliki zona hambat dan tidak me rngalami pernyursurtan. Hal ini be rrarti hasil perngurjian bakterri 

berrsifat bakterrisida yang berrarti dapat me rmburnurh bakterri.  

Data hasil pernerlitian erkstrak lidah bu raya pada bakterri Staphylococcurs aurrerurs dianalisis 

mernggurnakan program SPSS urnturk merlihat apakah ada perrberdaan erferktifitas dari me rtoder surmurran 

yang merngandurng kontrol ne rgatif, konserntrasi 8%, dan konse rntrasi 11% dalam pe rrturmburhan 

Staphylococcurs aurrerurs.Urji normalitas dan homoge rnitas dilaku rkan terrhadap data diamerterr zona 

hambat mernggurnakan Shapiro-Wilk urnturk merngertahuri distribu rsi dari masing-masing kerlompok. 

Data pada pernerlitian ini be rrurpa variabler nurmerrik lerbih dari 2 kerlompok tidak berrpasangan serhingga 

mernggurnakan urji Oner Way ANOVA jika distribursi normal. Jika distribu rsi data tidak normal maka 

mernggurnakan urji non parame rtrik yaitu r Urji Krurskall-Walli  (Erko Prayoga, 2013) 

Hasil perngurjian statistik derngan mernggurnakan SPSS me rnurnjurkkan bahwa perngurjian 

normalitas dan homoge rnitas dianggap normal dan homoge rn apabila nilai p valu rer > 0,05. Hasil u rji 

normalitas pada perngurjian bakterri pada kontrol ne rgatif yaitu r 0,463 ataur (> 0,05) yang me rnurnjurkkan 

hasil yang normal dan pada konse rntrasi 8%b/v dan 11%b/v yaitu r (< 0,05) derngan nilai (<0,001) 

yang mernurnjurkkan hasil yang tidak normal. Hasil u rji homogernitas pada kontrol nergatif, konserntrasi 

8%b/v dan 11%b/v dipe rrolerh hasil (p > 0,05) me rnurnjurkkan hasil yang homoge rn. Berrdasarkan hasil 

yang diperrolerh pada u rji normalitas mernurnjurkkan hasil yang tidak normal, maka dilaku rkan urji non 

paramertrik. Urnturk mernernturkan adanya perrberdaan daya hambat dari pe rrlakuran digu rnakan Krurskal-

Wallis terst diperrolerh hasil P=0,026 (P < 0,05) yang be rrarti ada perrberdaan nyata ataur  signifikan dari 

kerlompok perrlakurkan serhingga dilanju rtkan derngan urji Mann-Whitnery terst. Analisis Mann-Whitnery 

terst mernurnjurkkan bahwa kontrol ne rgatif  berrberda nyata derngan konserntrasi 8% b/v dan konse rntrasi 

11% derngan nilai hasil u rji < 0,05 ataur  signifikan de rngan nilai serbersar 0,046 mm. U rnturk hasil urji 

konserntrasi 8% b/v be rrberda nyata derngan konserntrasi 11% b/v kare rna nilai hasil < 0,05 ataur 

signifikan de rngan nilai 0,043 mm. Be rrdasarkan hasil u rji SPSS me rnurnjurkkan sermakin tinggi 

konserntrasi maka sermakin bersar zona hambat yang dihasilkan. 

Serdiaan sampo padat erkstrak Lidah bu raya (Aloer verra) mermiliki aktivitas antibakte rri 

terrhadap bakterri Staphylococcurs aurrerurs karerna tanaman Lidah bu raya mermiliki berberrapa kandurngan 

serperrti saponin yang me rmiliki kermampuran serbagai antise rptic yang berrfurngsi mermburnurh ataur 

merncergah perrturmburhan mikroba. Be rrdasarkan pernerlitian (Darsana, ert al., 2012) Saponin be rrkerrja 

serbagai antibakterri derngan merngganggur stabilitas mermbran serl bakterri serhingga mernye rbabkan serl 

bakterri lisis, merkanisme r kerrja saponin terrmasurk dalam kerlompok antibakte rri yang merngganggu r 

perrmerabilitas mermbran serl bakterri, yang me rnyerbabkan kerrursakan mermbran serl dan mernyerbabkan 



kerlurarnya berrbagai kompone rn pernting dari dalam se rl bakterri yaitur proterin, asam nu rklerat dan 

nurklertida. 

 

KESIMPULAN 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian Urji Antibakterri Serdiaan Sampo Padat Erkstrak Lidah Buraya 

(Aloer verra) Terrhadap Perrturmburhan Bakterri Staphylococcurs aurrerurs yang dilakurkan nilai rata-rata 

pada rerplikasi samperl pada kontrol nergatif derngan nilai 23,6 mm, pada konserntrasi 8%b/v derngan 

nilai 28,6 mm dan konserntrasi 11%b/v derngan nilai 33,3 m. Hal ini mernurnjurkkan sermakin bersar 

konserntrasi maka sermakin bersar zona hambat yang dihasilkan. 

 

SARAN 

  Serterlah dilakurkan pernerlitian terntang Urji Aktivitas Antibakterri Serdiaan Sampo Padat 

Erkstrak Lidah Buraya (Aloer verra) Terrhadap Staphylococcurs aurrerurs, pernurlis mernyarankan perrlur 

dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt derngan konsentrasi yang lebih tinggi dan mermburat serdiaan 

mernggurnakan bagian tanaman lain dari Lidah buraya. 
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